
 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

SumberIdayaOmanusiaOyang berkualitas perlu disiapkan dan 

diciptakan denganImemberikanOgizi yangZseimbang kepadaLmasyarakat 

sejakPdini. Gizi dapat menjadiIsalahIsatuIfaktorIpenentu untukImencapai 

kesehataniyang primaidanioptimal, tetapi saat ini masihOdidapatkan 

beberapa masalah giziidi Indonesia,IsalahIsatunya yaituIanemia. 

RemajaIadalahIsalahIsatuIkelompokiyangIrentanIterhadapIdefisien

siOzat besi, terutama yang bersosialIekonomi rendah, meskipunIdapat 

mengenai semuaIkelompok statusIekonomi. Wanita lebihIseringImenderita 

anemia dibandingkanIlaki-laki, terutama wanitaIhamil, wanitaImuda, 

danimiskin. Hal ini sesuaiIdengan kebutuhanifisiologisUwanita yang 

meningkatLsaat hamil, danIfaktor perdarahanimelalui menstruasiIyang 

terjadi setiapibulan. Remaja putriUmerupakan salahUsatu kelompok yang 

sangatUberisiko menderitaIanemia (Ani, 2013).  

RemajaIputri merupkn calon pemimpn di masa yang akan datang, 

calonitenagaikerjaOyang akanimenjadiitulangOpunggung produktviitas 

nasional, sertaisebagaiicalon ibuOyang akan melahirkanigenerasiipenerus 

dan merupakanikunci perawatanianak di masaOdatang. OlehIkarena itu, 

kualitas remajaiputriiperluimendapatIperhatian khusus. RemajaIputri 

mempunyai risiko tinggiOuntuk anemia karenaOpada usia iniOterjadi 

peningkatan kebutuhanizatObesi akibat pertumbuhan, adanyaOmenstruasi, 

sering membatasiokonsumsi makan,OsertaipolaOkonsumsinya sering 

menyalahiOkaidah-kaidh ilmuigizi. 

Anemiaumerupakan sebuah kondisi dmana kadar hemoglobin 

menurun. Seseorang yang menderita anemia sejakiremaja akan 

memberikanidampak pertumbuhanOdan perkembangannyaoterganggu, 

lemahOkarena sering terkenaoinfeksi, tidak aktif, malas, cepatOlelah, di 

sekolah sulit berkonsentrasi dalamIbelajar, akan menimbulkan 
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intelegentoquotient (IQ) rendah, mudahimengantuk, akibat lebihilanjutnya 

akanimempengaruhi kecerdasan1dan1daya tngkap anak (Briawan, 2014). 

Selain itu, akan semakin beratikondisinya bila wanita tersebutimnikah dan 

hamil, karena kehamilan membutuhkanilebih banyak jumlah zatjbesi untuk 

pertumbuhanpdan perkembangan1janinnya, maka1akan brdampak pada 

kematianibayi, bayi lahir secarayabnormal, kematiantprematr, berat 

badanibayi lahirIrendah, dan kematanoibu. 

PrevalensiOanemia remajaOputri menunjukkan masalahOkesehatan 

masyarakat, terutama negaraiberkembang. Menurut data dari RISKESDAS 

(2013) didapatkan bahwa prevalensi anemiaIdefisiensi zatobesi pada 

remaja, yaitu: pada remajavperempuan sekitarn23,9% dan pada 

remajadlaki-laki 18,4%. Berdasarkan tempatotinggal, yaitu: pedesaan 

22,8% danoperkotaan 20,6%. Berdasarkan kelompokiumur, yaitu: remaja 

usiai15-24 tahun denganuhemoglobnIkurang dari  12,0 g/dL sebesar 18,4%.  

Prevalensi di Provinsi JawaiTengah berada padaipersentase 57,7% dengan 

ambangUbatas masalah anemiaasebagai masalah kesehatanamasyarakat 

>20%. Data di kota Semarangaanemia merupakanasalah satuadari 10 besar 

penyakit di rumahesakit dalam kasus rawat inap, dimana total pasien yang 

dirawat di rumah sakit Kota Semarang selama tahun 2018 yaitu 2.416 pasien 

(Dinas Kesehatan Kota Semarang, 2018). Beberapa hasil penelitianndi 

beberapa daerah1di1Indonesia juganmenunjukkan masih1tingginya 

prevalensi1anemia padanremaja putri.  

Berdasarkan penjelasan akan fenomena1diatas penulis1tertarik 

untuk1melakukan1penelitian1tentang “Gambaran Anemia Berdasarkan 

Manifestasi Klinis Anemia pada Mahasiswi Program S1 Ilmu Keperawatan 

Universitas Muhammadiyah Semarang”. Mengingat bahwaikita ketahui 

anemiaIpada remaja putriiakan memberikan dampakidan efek yang 

sangatimerugikan, maka pencegahan danipenanganan anemia 

perluidilakukan. 
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B. Rumusan1Masalah 

Berdasarkan1uraian1yang1telah dipaparkan dalam latar belakang 

masalah, maka1yang menjadi1rumusan dalam1penelitian ini1adalah 

“Bagaimana gambaran anemia berdasarkan manifestasi klinis pada 

mahasiswi program S1 Ilmu Keperawatan Universitas1Muhammadiyah 

Semarang?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran anemia pada mahasiswi S1 Ilmu Keperawatan 

Universitas Muhammadiyah Semarang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan karakteristik1responden berdasarkan1usia 

mahasiswi program S1 Ilmu Keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Semarang. 

b. Mendeskripsikan karakteristik orangtua responden berdasarkan 

riwayat pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan orangtua responden 

mahasiswi program S1 Ilmu Keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Semarang. 

c. Mendeskripsikan manifestasi klinis anemia pada mahasiswi 

program S1 Ilmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Semarang. 

D. Manfaat1Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan1dapat memberikan1manfaat1kepada: 

1. Institusi Pendidikan 

Menambah referensiimengenai anemia padairemaja putri yang 

dapat digunakaniuntuk pengembanganiilmu keperawatan, khususnya 

keperawatanikomunitas. 

2. Mahasiswi 

Menambah wawasan1dan pengetahuan1remaja mengenai1anemia 

serta upaya1untukipencegahan danipenanggulangannya. 
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3. Peneliti1Selanjutnya 

Hasil1penelitian1ini1dapat1memberikan1informasi1dan sebagai 

bahan referensiibagi pihak yang akanimengembangkan 

penelitianitentang anemia. 

E. Bidang Ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam bidang ilmu keperawatan yang 

berfokus pada keperawatan komunitas. 

F. Keaslian Penelitian 

Sepengetahuan penulis, penelitian tentang studi deskriptif gambaran 

anemia berdasarkan manifestasi klinis pada remaja putri belum pernah 

dilakukan di Universitas Muahammadiyah Semarang. Penelitian yang 

hampir sama dengan1penelitian1yang akan dilakukan1oleh1peneliti yaitu 

sebagai1berikut: 
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Tabel 1.1 

Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti/Tahun 

Judul Penelitian/ 

Variabel yang 

diteliti 

Metode1Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

Ketut Ayu 

Hartarani 

Prasetya, 

Desak Made 

Wihandani, I 

Wayan Gede 

Sutadarma 

Prasetya /2019 

Hubungan 

Antara1Anemia 

Dengan Prestasi 

Belajar Pada 

Siswi Kelas1XI 

DI SMAN1I 

Abiansemal1Ba

dung 

Penelitian ini 

merupakan 

observasional analitik 

dengan1pendekatan 

cross sectional 

Populasi dalam 

penelitian ini1adalah 

siswi kelas XI SMAN 

I Abiansemal, 

berjumlah 2131orang 

Bahwa hubungan 

kadar Hemoglobin 

dengan prestasi 

akademik dari 213 

siswi SMAN 1 

Abiansemal, 

Badung adalah 

sangat lemah dan 

secara statistik 

tidak bermakna. 

Jenis penelitian 

berupa 

observasional 

deskriptif 

kuantitatif 

dengan 

pengambila 

sampel 

menggunakan 

teknik 

probability 

sampling 

sebanyak 233 

mahasiswi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Semarang. 

I Gusti Dwi 

Aryani/ 2015 

 

Gambaran 

Status Anemia 

Berdasarkan 

Asupan1Nutrisi 

Siswa Kelas I 

Sekolah Dasar di 

Wilayah1Kerja 

Puskesmas 

Banjarangkan II 

Jenis penelitian1yang 

bersifat deskriptif 

dengan pendekatan 

cross-sectional yang 

dilaksanakan diSD 

Negeri 21Aan dan SD 

Negeri 21Takmung, 

Kecamatan 

Banjarangkan, 

Kabupaten 

Klungkung. Total 

sampel1sebanyak 56 

orang dengan 

menggunakan1teknik 

purposive sampling 

Didapatkan hasil 

Kejadian anemia 

pada anak kelas I 

SD di wilayah 

kerja Puskesmas 

Banjarangkan II 

yaitu 51,8%. 

Sebagian besar 

siswa kelas I SD di 

wilayah kerja 

Puskesmas 

Banjarangkan II, 

Klungkung sudah 

memperoleh 

asupan nutrisi 

cukup. Kejadian 

anemia lebih 

rendah pada siswa 

yang memperoleh 

asupan nutrisi 

cukup. 

Jenis dan desain 

penelitian yaitu 

observasional 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

survey. 

Responden 

penelitian yaitu 

233 mahasiswi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Semarang. 

Ghea Yanna 

Aulia, Ari 

Udiyono, 

Lintang Dian, 

dan M. 

Sakundarno 

Adi / 2017 

 

Gambaran 

Status Anemia 

pada1Remaja 

Putri di Wilayah 

Pegunungan dan 

Pesisir Pantai 

(Studi1di SMP 

Negeri 

Kecamatan 

Getasan dan 

Semarang Barat) 

Jenis penelitian ini 

bersifat observasional 

dengan desain cross 

sectional dengan 

populasi SMP Negeri 

Kecamatan Getasan 

dan Semarang Barat 

Status anemia 

pada1remaja putri 

di wilayah 

pegunungan 

sebesar 58% 

sedangkan di 

wilayah pesisir 

pantai sebesar 

56% 

Sampel 

penelitian yaitu 

mahasiswi 

program S1 Ilmu 

Keperawatan 

Universitas 

Muhammadiyah 

Semarang. 

Istiya Putri, 

Nur Indrawati 

Hubungan 

Konsumsi Zat 

Besi dengan 

Jenis Penelitian ini 

analitik observasional 

dengan desain cross 

Kekuatan 

hubungan yang 

sangat lemah, 

Pada penelitan 

ini bersifat 

deskriptif 
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Lipoeto, dan 

Almurdi/2018 

 

 

Kejadian 

Anemia pada 

Murid SMP 

Negeri 27 

Padang 

sectional. 

Pengambilan sampel 

dengan menggunakan 

teknik systematic  

random sampling 

pada populasi SMP 

Negeri 27 Padang 

semakin tinggi 

konsumsi zat besi 

semakin tinggi 

kadar 

hemoglobin. 

Tidak terdapat 

hubungan yang 

bermakna antara 

konsumsi zat besi 

dengan kejadian 

anemia pada 

murid SMP 

Negeri 27 Padang 

kuantitatif 

dengan 

responden 233 

mahasiswi 

program S1 Ilmu 

Keperawatan 

Universitas 

Muhammadiyah 

Semarang. 

Atik 

Purwandari, 

Freike Lumy, 

Feybe 

Polak/2016 

Faktor-Faktor 

Yang 

Berhubungan 

Dengan 

Kejadian 

Anemia 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

survey deskriptif 

analitik dengan 

pendekatan cross 

sectional. Populasi 

adalah semua ibu 

hamil trimester III 

yang mengalami 

anemia dan 

memeriksakan 

kehamilannya di 

Puskesmas Tonsea 

Lama Kecamatan 

Tondano Utara 

Kabupaten Minahasa 

pada tahun 2009-2010 

yang berjumlah 56 ibu 

hamil. Alat ukur yang  

digunakan adalah 

buku register PWS 

KIA Puskesmas 

Tonsea Lama 

Kecamatan Tondano 

Utara Kabupaten 

Minahasa tahun 2009-

2010.  

Hasil uji statistik,  

didapatkan ada 

hubungan 

signifikan antara 

paritas dengan 

tingkat anemia. 

Nilai X²  = 14.761 

dan p = 0.005 IK 

95 % = 0.006 – 

0.010, ada 

hubungan 

signifikan antara 

umur dengan 

Tingkat anemia. 

Nilai      X²  = 

16.967 dan p = 

0.002 IK 95 % = 

0.001 – 0.003, ada 

hubungan 

signifikan antara 

kunjungan ANC 

dengan tingkat 

anemia. Nilai X²  

= 8.719 dan p = 

0.013 IK 95 % = 

0.011 – 0.015, ada 

hubungan 

signifikan antara 

konsumsi tablet 

zat besi dengan 

tingkat anemia. 

Nilai X²  = 11.059 

dan p = 0.004 IK 

95 % = 0.009 – 

0.013, tidak ada 

hubungan antara 

pendidikan 

dengan tingkat 

anemia 

Penelitian 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

kuantitatif 

Responden pada 

penelitian yaitu 

mahasiswi 

program S1 Ilmu 

Keperawatan 

Universitas 

Muhammadiyah 

Semarang. 
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